Lampiran 1: Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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Variabel . . Nomor
Penelitian Sub Variabel Indikator Butir Soal
Peran 1. Peran a. Memberikan 1-10
pembelajaran Pembelaajaran bimbingan
PAI sebagai b. Memberikan
pembimbing, contoh atau model
sebagai model | c¢. Memberikan
dan pemberi nasehat
nasehat d. Pemberian teguran
dan hukuman
e. Pemberian
Penghargaan
2. Pelaksanaan a. Melalui visi dan 11-20
pembelajaran misi madrasah
PAI b. Kurikulum terpadu
c. Program
berkelanjutan
d. Pemberian nasehat
e. Melalui metode
cerita dan ibarah
Pembentukan 3. Strategi guru a. Melalui metode 21-35
Sikap dalam Keteladanan
Kepedulian menanamkan b. Melalui metode
Sosial Siwa sikap pembisaan
kepedulian c. Adaptasi dengan
sosial lingkungan
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Lampiran 2: Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Sikap Kepedulian Sosial di M1 Al-Jauharotunnagiyah Priuk Kota
Cilegon Tahun Pelajaran 2015 — 2016

No

Aspek Penelitian

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana peran
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam
pembentukan sikap
kepedulian sosial siswa di
MI Al-Jauharotunnagiyah
Priuk Kota Cilegon

10.

Bagaimana peran bapa/ibu
sebagai pendidik agama dalam
menanamkan sikap kepedulian
sosial kepada siswa melalui
proses pembelajaran?

Apa yang bapak/ibu lakukan
ketika mengetahui peserta didik
bapa/ibu berasal dari kalangan
ekonomi rendah?

Apakah bapak/ibu pernah
mengajar di sekolah lain sebelum
di sekolah ini?

Apakah ada perbedaan antara
mengajar di sekolah ini dengan di
sekolah lain terkait latar belakang
peserta didik yang berbeda ?
Apa tujuan bapak/ibu mengajar di
sekolah ini?

Apa yang bapak/ibu lakukan
pertama kali dalam setiap
memulai proses pembelajaran?
Bagaimana sikap bapa /ibu jika
peserta didik mengabaikan
bimbingan atau arahan bapak/iu?
Apakah bapak/ibu menemukan
kesulitan dalam membimbing
atau mengarahkan peserta didik?
Bagaimana bapak/ibu mengatasi
kesulitan yang timbul pada saat
proses pembelajaran
berlangsung?

Apa harapan bapak/ibu pada
peserta didik di sekolah ini?
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Aspek Penelitian Pertanyaan Penelitian
Pelaksanaan 11. Apa visi, misi dan tujuan dari
Pembelajaran sekolah ini?

Pendidikan 12. Apakah pembelajaran yang
Agama Islam di bapak/ibu ampu mencerminkan
MI Al- penjabaran dari visi, misi dan
Jauharotunnagiyah tujuan sekolah ini?

Priuk Kota 13. Kurikulum apa yang digunakan
Cilegon di sekolah ini?

14. Apakah kurikulum yang
digunakan itu sudah sesuai
dengan tujuan sekolah?

15. Apa ada program yang dijadikan
andalan untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah ini terkait
latar belang peserta didik?

16. Apakah program —program itu
merupakan tanggung jawab guru
PAI saja tanpa melibatkan guru
yang lainnya?

17. Apakah program-program itu
bersifat jangka pendek tidak
menjadi program berkelanjutan?

18. Strategi apa saja yang diterapkan
guru PAI dalam pembelajaran
terkait penanaman sikap
kepedulian siswa?

19. Apakah metode-metode yang
diterapkan memberi dampak pada
pencapaian tujuan pembelajaran?

20. Apakah pembelajaran difokuskan
di dalam kelas saja?

Pembentukan sikap 21. Apa saja strategi yang diterapkan

kepedulian Sosial Siswa dalam membentuk sikap
kepedulian siswa?

22. Apakah program yang telah
diterapkan itu cukup memberi
pengaruh terhadap pembentukan
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No

Aspek Penelitian

Pertanyaan Penelitian

23.

24,

25.

26.

27,

28.

29.

30.

31.

32.

sikap kepedulian siswa?

Sikap apa saja yang telah
Nampak pada siswa dalam
kegiatan sehari-hari?

Apa yang dapat dijadikan ukuran
bahwa siswa telah memiliki sikap
kepedulian ?

Apakah semua siswa mengikuti
program sekolah?

Bagaimana cara guru
mengarahkan sikap kepedulian
kepada siswa melalui
pembelajaran?

Apakah hanya guru PAI yang
diberi tanggungjawab dalam
pembentukan sikap kepedulian
sosial itu? Bagaimana dengan
guru yang lainnya?

Apakah latar belakang siswa dari
kalangan ekonomi rendah
menjadi penghambat dalam
pembentukan sikap kepeduliaan
sosial?

Apakah ada sanksi bagi siswa
yang tidak mengikuti program
sekolah?

Kesulitan apa yang dihadapi guru
dalam menumbuhkan sikap
kepedulian sosial kepada siswa?
Adakah faktor-faktor yang
mendukung atau menghambat
dalam pembentukan sikap
kepedulian sosial pada siswa di
sekolah ini?

Adakah program yang
diperuntukkan bagi orang tua
siswa dalam rangka penguatan
dan pengawasan?
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No

Aspek Penelitian

Pertanyaan Penelitian

33. Apakah lingkungan memberi

34.

35.

pengaruh?

Lingkungan yang berdekatan
dengan sekolah non muslim
apakah tidak menjadi
penghambat bagi penanaman
sikap kepedulian ?

Upaya apa yang dilakukan
sekolah agar lingkungan sekitar
dapat berperan aktif ikut serta
dalam pembentukan sikap
kepedulian ?
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Lampiran 3: Pedoman Observasi

Priuk Kota Cilegon

lingkungan

Hari, Tanggal
Tempat
Waktu
No | Aspek yang diamati | Sub Aspek yang diamati Ya | Tidak | Ket
1 Peran pembelajaran Mengajarkan siswa saling N
PAI di MI Al- membantu
Jauharotunnagiyah Mengajarkan siswa memberi N
Priuk salam dan menghormati
Memberi contoh sikap N
keteladanan
Menyisipkan cerita /pesan N
moral
Memberi teguran dan nasehat N
Memberi perhatian pada N
lingkungan sekitar
Memberi pujian dan N
penghargaan
2 Pelaksanaan Memasukkan nilai sikap
Pembelajaran PAl di | kepedulian sosial pada visi, \
MI Al- misi dan tujuan sekolah
Jauharotunnagiyah Melalui keteladanan guru dan N
Priuk Kota Cilegon kepala madrasah
Melalui pengintegrasian N
kurikulum terpadu
Melalui program pembiasaan N
yang berkelanjutan
Melalui pemberian nasehat N
Melalui metode cerita dan N
ibarah
3 Pembentukan sikap Melalui keteladanan N
I;it?sr\;::llj\}llaniosml Melalui program pembiasaan N
Jauharotunnagiyan Melalui adaptasi dengan J
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Lampiran 4: Catatan Lapangan

Catatan lapangan Senin, 25/4/2015
Subjek : guru dan kepala sekolah

Sebagian guru sudah datang ke sekolah pada pukul 06.30.
seluruh guru telah lengkap hadir sebelum pukul 07.00, mereka berjajar
di depan kelas menyambut siswa dengan senyum, salam, sapa dan
menyalami para siswa yang datang. Salah satu guru meminta siswa
untuk segera memasuki barisan memakai pengeras susara. Guru lain
membariskan siswa dengan rapi untuk mengikuti upacara. Tepat pukul
07.00 upacara dimulai dengan Pembina kepala madrasah. Dalam
amanatnya, eluruh warga madrasah harus saling memperhatikan, selalu
menjaga kebersihan, kerapihan, disiplin dan selalu hormat kepada guru
dan saling menyayangi sesama.

Selesai upacara siswa ngantri menjabat tangan guru dan
langsung memasuki ruang kelas masing — masing.

Guru kelas masuk ke ruang kelas masing-masing. Penulis minta
izin masuk kelas IV untuk mengamati pelaksanaan pembeljaran di
dalam kelas. Setelah selesai jam pelajaran di kelas, setelah shalat
dhuhur, peneliti melakukan wawancara dengan pak Hadi, guru kelas
V.

Catatan lapangan hari Senin tanggal 25/4/2016
Subjek: guru dan siswa kelas IV

Pukul 07.15, siswa dan guru telah berada di kelas, guru
langsung memimpin do’a sebelum belajar dimulai. Kondisi ruangan
kelas bersih, pa hadi langsung bertanya “siapa yang tadi pagi sarapan
dulu?”, siswa saling memandang, lalu bertanya lagi, “siapa yang
sebelum berangkat mencium tangan orang tuanya?”, beberapa anak
mengacungkan tangan. Lalu bertanya lagi, “siapa yang sekarang
kukunya masih belum dipotong?” semua siswa melihat kuku
tangannya. Lalu mengangkat tangannya sambil berkata “saya sudah
bersih. Sambil memberi kode agar siswa menurunkan tangannya, pa
Hadi berkata “ jangan lupa meminta do’a restu kepada orang tua
sebelum berangkat sekolah, agar mudah dalam memahami peajaran,
dan jangan lupa menjaga kebersihan, agar badan tidak mudah sakit”.
Kemudian pelajaran matematika dimulai. Suasana kelas menjadi rame
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karena guru menulis soal untuk diselesaikan. Terlihat siswa sibuk
menyelesaikan soal matematika, seorang siswa mengacungkan tangan
bertanya ketidakpahaman, p Hadi membimbingnya dengan tekun.
Siswa berlomba menyelesaikan soal, dan yang sudah selesai maju ke
depan mengerubuti pa Hadi untuk mendapat penilaian. Demikian
proses pembelajaran itu berlangsung sampai waktunya selesai, pa Hadi
mengakhiri pembelajaran dengan bersama-sama membaca do’a. pada
jam istirahat, peneliti mengajak siswa kelas IV wawancara dan setelah
kegiatan belajar dan mengajar selesai peneliti melakukan wawancara
dengan guru.( pa Hadi )

Catatan lapangan hari rabu, 27/4/2016
Subjek: guru dan siswa kelas V

Guru datang pukul 06.47. Pada pukul 07.00 peneliti meminta
izin untuk ikut masuk di kelas lima. Guru tampak sudah siap untuk
memulai kegiatan belajar mengajar. Sebelum dimulai pelajaran guru
meminta siswa untuk berdoa. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin do’a. selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan
memberikan motivasi, nasihat dan cerita tentang nilai kepedulian sosial
berdasarkan pesan moral agama disela-sela pembelajaran Pendidikan
Kewargaan Negara. Pa Hamid mengajar. dengan lantang diselingi
canda tawa yang membuat suasanan kelas menjadi rame. Berbagai
pertanyaan sebelum dijawab olehnya, dilemparkan dulu kepada siswa.
siswa saling bersahutan, suasana kelas makin hidup. Tapi tiba-tiba
menjadi hening sejenak, ternyata siswa menunggu pertanyaan di akhir
pelajaran. Ketika pa Hamid melontarkan pertanyaan, hampir semua
siswa mengacungkan tangan, pa Hamid menunjuk siswa yang paling
dulu mengacungkan tangan, dia menjawab dengan benar, lalu siswa
riuh tepuk tangan, pa Hamid menepuk-nepuk bahu siswa itu,
memujinya dan menyerahkan uang keertas Rp.2000; siswa tepuk
tangan lagi. Waktu terasa lebih cepat berlalu, Pa Hamid kemudian
mengingatkan agar tidak lupa selepas jam pelajaran berakhir agar
berkumpul di mushola. Kemudian pa Hamid mengakhiri pembelajaran
dengan meminta siswa memimpin do’a. Pada jam istirahat peneliti
mewawancarai siswa kelas V secara acak. Setelah kegiatan belajar dan
mengajar selesai peneliti melakukan wawancara dengan guru.
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Catatan lapangan hari Sabtu tanggal 30/4/2016
Subjek: guru dan siswa kelas VI

Pukul 06.30.guru telah lengkap hadir, peneliti berbincang
dengan guru perempuan yang kelihatan sibuk melayani siswa, ternyata
beliau bendahara madrasah yang sedang membagikan pakaian olah raga
kepada siswa baru. Pada pukul 07.00 peneliti meminta izin untuk ikut
masuk di kelas lima. Pa Muizzudin tampak sudah siap untuk memulai
kegiatan belajar mengajar. Sebelum dimulai pelajaran guru meminta
siswa untuk berdoa bersama — sama . Guru tampak serius dalam
memberikan materi pelajaran IPA kepada siswa. Suasana di kelas VI
cukup kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Pada saat guru
melakukan elaborasi, beberapa siswa bercanda hingga menimbulkan
keributan, pa Muiz marah dan meminta siswa tidak main-main, dengan
suara khanya pa Muiz kemudian menasihati siswa agar tidak main-
main selama belajar, agar tidak menyesal di kemudian hari. Siswa
meminta maaf dan berjanji tidak akan mengulanginya. Menjelang akhir
pembelajaran  siswa diminta untuk  mengumpulkan  tugas.
Pembelajaranpun diakhiri dengan berdo’a bersama-sama. Pada jam
istirahat sekolah peneliti mewawancarai siswa kelas VI secara acak.
Setelah kegiatan belajar dan mengajar selesai peneliti melakukan
wawancara dengngan guru kelas VI

Catatan lapangan hari Kamis tanggal 5/5/2016
Subjek: kepala sekolah dan guru

Peneliti datang ke sekolah pukul 06.45, pada jam tersebut
tampak kepala sekolah sudah berada di halaman madrasah menyalami
kedatangan para siswa. Pada pukul 07.00 peneliti meminta izin untuk
melakukan wawancara dengannya. . Kepala madrasah menjawab
pertanyaan dari peneliti secara lugas dan familiar, beliau menunjukkan
dokumen-dokumen tentang pelaksanaan penanaman nilai kepedulian
sosial. Sambil menyodorkan beberapa helai Koran yang memuat
kegiatan sosial, beliau menjelaskan bahwa dia bersama guru dan tenaga
lainnya akan berupaya mengembangkan sekolah ini hingga tidak
terkesan sekolah anak pinggiran, jika ada kesempatan penegerian,
beliau ingin madrasah ini diberi kesempatan untuk memprosesnya,
ungkapnya. Sambil menyantap mie ayam yang disuguhkan, peneliti
mendokumentasikan berbagai macam kegiatan dan fasilitas pendukung
yang berkaitan dengan penelitian.
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Catatan lapangan hari Jumat tanggal 6/5/2016
Objek Penelitian : Kegiatan Pembiasaan

Peneliti datang ke madrasah pada pukul 06.45. Terlihat guru
yang sudah datang lebih awal menyalami siswa yang datang ke
madrasah. Tampak dua orang guru datang terlambat langsung berbaur
pada kegiatan olah raga, kemudian kegiatan kerja bakti (jumsih) di
lingkungan madrasah yang diikuti oleh seluruh warga sekolah.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan jumat ta’lim, siswa duduk
berjajar di teras depan kelas masing-masing, mereka hidmat
mendengarkan siraman rohani dari pa Sarbini, di saat siraman rohani,
peneliti melihat kotak infak dijalankan dari depan hingga ujung siswa,
setelah selesai siraman rohani, siswa berhamburan menuju tempat
masing —masing kegiatan. Suasana menjadi ramai, berbagai kegiatan
siswa berlanjut, peneliti mengamati masing —masing kegiatan sambil
mendokumentaskan, mulai dari pidato 3 bahasa, kaigrafi, tahfidz
qur’an, dan berbagai seni, gasidah, marawis, drumband dan angklung.
Kegiatan berakhir pada pukul 11.00, seluruh siswa dan guru
merapihkan alat serta menyimpannya kembali ke posisi semula.

Catatan lapangan hari Sabtu tanggal 7/5/2016,Sabtu tanggal 14/5/2016
dan sabtu tanggal 21/5/2016.

Peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi tak
terstruktur untuk menambah dan melengkapi data yang dimiliki
peneliti. Kegiatan tersebui dilakukan pada guru, kepala sekolah, siswa.
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Lampiran 5: Wawancara dengan Kepala Madrasah

NAMA : Faruki, S.Pd.|

HARI : Kamis, 22/April/ 2016

TEMPAT : Ruang Kepala sekolah

Peneliti : Apa yang bapak terapkan terhadap dewan guru dalam
membimbing mengajar kepada siswa?

KM . Saya selalu menekankan  kepada guru agar

memperlakukan siswa dengan penuh kasih sayang, karena
mereka anak-anak yang kurang beruntung, jadi kewajiban
kita untuk membahagiakan mereka.

Peneliti : Apa tujuan bapak mendidik siswa siswi dari kalangan
yang kurang mampu?
KM : Saya ingin memberi kesempatan kepada mereka untuk

memiliki ilmu seperti anak-anak seusianya, agar kelak
merek punya bekal hidup masa depannya yang lebih baik
dari orang tuanya.

Peneliti : Apa yang menjadi prioritas bapak yang harus dimiliki
siswa?

KM . Saya ingin sekolah ini bisa sejajar dengan sekolah-sekolah
yang lainnya, siswa siswinya memiliki pengetahuan untuk
bekal hidupnya, dan yang utama saya ingin siswa-Siswi
yang belajar di sini memiliki akhlak yang baik, dan punya
rasa peduli terhadap orang lain. Timbul rasa senasib,
sehingga punya keinginan untuk saling membantu.

Peneliti : Lalu untuk mencapai kea rah itu, program apa yang bapak
canangkan?
KM . Pertama membina gurunya agar bisa mendidik siswa

dengan ikhlas, berdasarkan kewajiban, bukan atas
besarnya bayaran/honor.Kedua menegakkan kedisiplinan
semua warga sekolah, karena keinginan kita bisa tercapai
dengan mendisiplinkan diri Ketiga, menerapkan program
pembiasaan agar menjadi tuntutan,barangkali kalau sudah
menjadi kebiasaan akan mudah menjalaninya jika
dilakukan bersamasama.

Peneliti : Program seperti apa yang disebut rogram pembiasaan itu
pak?
KM . Kita punya program di hari jumat, denga menggelar jumat

ta’lim, dimulai dari dari senam sehat, kemudian jumsih,
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Peneliti
KM

Peneliti

KM

Peneliti
KM

Peneliti
KM

Peneliti
KM

Peneliti
KM

Peneliti

KM

Peneliti

KM

jumat berinfak, kemudian masing masing siswa memilih
salah satu kegiatan yang disenangi. Setiap satu kegiatan
dibimbing seorang guru.

Apakah bapak mengajar juga?

Ya, saya mengajar figih, saya lebih sering mengajak anak
langsung praktik. Supaya anak mudah memahaminya.
Apakah bapak dalam kegiatan belajar mengajar selalu
menyisipkan ajaran pentingnya saling peduli?

lya, saya selalu mengingatkan kepada semua guru agar
dalam mengajar selalu menyisipkan nasehat dan pesan
rohani agar bisa selalu diingat dan dipedomani oleh anak-
anak.

Bagaimana kondisi kehadiran siswa siswi setiap harinya?
Mereka harus selalu kita pantau setiap hari, karena masih
ada siswa yang lebih sering ikut orang tuanya memulung.
Apa tindakan bapak kalau ada anak yang tidak masuk?
Saya tengok langsung ke lapaknya, kalau ada disuruh ikut
masuk sekolah, kalau tidak ada, besoknya didatangi
lagi, begitu sampai anaknya mau berangkat ke sekolah.
Apakah bapak melakukan itu sendirian?

Saya melibatkan seluruh guru agar lebih perhatian,
alhamdulillah seluruh  guru pro aktif melibatkan diri
dalam membantu program madrasah.

Apakah bapak memberi honor lebih kepada guru-guru?
Tidak, guru yang mengajar di sini dasarnya harus mau
berjuang, karena madrasah ini lain dari yang lain. Jadi
harus diniatin ibadah.

Bagaimana cara sekolah dalam menanamkan kedisiplinan
kepada siswa?

Saya mencoba dengan menerapkan kedisiplinan kepada
selurun warga sekolah, dengan mewajibkan menjadi
contoh dalam segala hal, mulai dari kehadiran jangan
didahului siswa, cara berpakaian harus rapi, bertutur sapa
harus santun memperlakukan siswa dengan sabar dan
penuh kasih sayang, jadi siswa dapat merasakan apa yang
kita berikan benar-benar ada pengaruhnya buat mereka.
Apakah program bapak ini masuk dalam program kerja
sekolah?

Seluruh kegiatan dan rencana kerja dimasukkan pada
rencana kerja sekolah dan mengandung keteladanan dan
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nilai kepedulian sosial, tetapi belum seluruhnya masuk,
insya alloh bertahap sambil memantau seberapajauh
program itu memberi pengaruh.

Apakah cara tersebut rutin dilakukan oleh sekolah?

Ya, rutin

Apa yang sekolah lakukan jika siswa tidak menunjukan
kepeduliannya terhadap sesama?

Langsung ditegur dan dinasihati oleh siapapun guru yang
melihat.

Apakah pihak sekolah bekerja sama dengan pihak luar
sekolah (orang tua/wali murid) dalam memberikan nilai
kepedulian sosial kepada siswa?

Pihak sekolah melibatkan siswa bekerjasama dengan
penduduk sekitar sekolah bergotong royong mengadakan
kerja bakti, bakti sosial, panjang mulud dlI.

Apakah sekolah memberikan penghargaan kepada siswa
yang peduli terhadap sesama?

lya, selain diberi pujian, juga diberi kepercayaan untuk
menajak temannya supaya bisa melakukan hal yang sama
Apakah cara ini cukup efektif?

Memang Tidak semua siswa langung menirukan apa yang
guru kelas contohkan, tetapi lama kelamaan menjadi
trbawa dan terbiasa.

Apakah lingkungan berpengaruh terhadap pembentukan
sikap yang bapak bangun?

Awalnya ya, tetapi selanjutnya bisa menyesuaikan

Apakah penyesuaian lingkungan yang lakukan berjalan
dengan efektif?

Cukup efektif.

Terima kasih pa, atas waktunya.
lya sama — sama

Cilegon, 22 April 2016
Kepala Madrasah

Faruki, S. Pd.l
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Lampiran 6: Wawancara dengan Guru Kelas VI

NAMA : Hadi
HARI : Senin

, 24/5/2016

TEMPAT: Ruang Kelas VI MI Al — Jauharotunnagiyah Priuk

Peneliti

Pak Hadi

Peneliti

Pak Hadi

Peneliti
Pak Hadi

Peneliti

Pak Hadi

Peneliti

Pak Hadi

: Apa yang selalu bapak tegaskan ketika pembelajaran

dimulai?

lya, sebelum pelajaran jam pertama dimulai saya
mengecek siswa yang kesulitan belajar di malam hari,
dan mengecek kelengkapan belajar kepada  siswa,
misalnya yang lupa membawa alat tulis, disarankan agar
siswa  yang mempunyai  alat  tulis lebih
meminjamkannya”.

. Apa vyang bapak lkukan pada saat memulai

pembelajaran?

lya, sebelum pelajaran pertama dimulai saya mengajak
siswa untuk berdoa, agar dalam belajar selalu diberi
kemudahan dan kelancaran, serta ilmu yang didapat
pada hari itu bermanfaat”.

. Apakah bapak mengajarkan pendidikan Agama juga ?

lya, semua pelajaran di kelas VI saya yang
mengajarnya”.

Bagaimana bapak mengajarkan sikap kepedulian kepada
siswa melalui pembelajaran PAI ?

Karena kurikulum yang kita pakai adalah kurikulum
terpadu, dan terintegrasi pada setiap mata pelajaran,
maka, bukan saja pada mata pelajaran Agama,
melainkan pada setiap mata pelajaran, terintegrasi
pendidikan karakter, maka saya sendiri ketika ada
kesempatan, selalu menyisipkannya melalui nasehat
atau cerita yang dapat memberi pemahaman kepada
siswa tentang apa yang Kkita ajarkan.

. Apakah setiap anak dapat menerima apa yang bapak

ajarkan itu ?

lya, tidak ada masalah, mungkin karena mereka rata-rata
anak orang tidak punya (ekonominya rendah), sehingga
mereka nunut pada apa yang kita katakan. Mereka
senang kalo saya bercerita, belajarnya semangat, apalagi
mencontohkan dengan memakai nama mereka.
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: Tujuan mengajar bapak di madrasah ini apa?

Saya ingin melakukan sesuatu untuk mereka yang tidak
mempunyai kesempatan belajar karena faktor ekonomi,
saya ingin memanfaatkan ilmu yang saya dapat dan
berbagi dengan mereka.

Bagaimana jika siswa tidak mengindahkan perintah anda
atau aturan sekolah?

Saya menegur dan measehati yang tidak mengindahkan,
kalo sudah ditegur masih mengulangi perbuatannya,
diberi sanksi. Tapi biasanya anak yang sudah diingetin
lebih hati-hati.

. Apakah bapak punya cara khusus dalam membentuk

sikap kepedulian siswa kelas bapak

Saya hanya berusaha lebih dekat dengan siswa, misalnya
setiap hari sebelum belajar selalu menanyakan siapa
yang tidak bawa alat tulis? Cek temannya supaya
dipinjamkan, siapa yang tidak sarapan dulu? Nanti
istirahat diupayakan bisa berbagi makanan dengannya.
Dan sebagainya”.

Bagaimana tingkat kecerdasan anak-anak dalam
menerima materi pelajaran?

Siswa saya tergolong memiliki kecerdasan rata — rata
biasa saja, tetapi saya selalu memberi motivasi untuk
tidak putus asa, kemudian apabila ada siswa yang
dianggap unggul, misalnya benar dalam menjawab,
mereka kita puji, atau disuruh membimbing belajar
temannya yang lain, jadi mereka bersemangat. Padahal
maksudnya supaya mereka belajar lebih giat.

Bagaimana strategi sekolah dalam  membantu
pembentukan sikap kepedulian sosial siswa?

Sekolah menerapkan strategi keteladanan, misalnya
datang ke madrasah tidak boleh keduluan siswa,
berpakaian rapih, lebih dahulu menyapa siswa dan
sebagainya, semua guru harus menerapkan itu.

: Apakah sekolah punya program khusus dalam

pembentukan sikap kepedulian sosial siswa?

lya ada, namanya program pembiasaan yang biasa
dilaksanakan setiap hari jumat, yaitu dimulai dengan
senam bersama, kemudian jumsih, jumat ta’lim, infak
jum’at, dan seni budaya.
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. Apakah ditekankan juga infak ? kan orang tua siswanya

ekonominya lemah ?

lya, masalahnya bukan pada nilai rupiahnya, tapi biar
siswa membiasakan diri sebagai pembelajaran agar
mereka timbul sikap peduli terhadap sesamanya, kan
uangnya digunakan untuk keperluan mereka juga,
misalnya nengok  temanya yang sakit, walaupun
alakadarnya”. Di sini namanya tabungan bersama yang
diperoleh dari infak itu. Semacam kas kelas”.

. Apakah kegiatan pembiasaan itu cukup efektif dalam

membentuk sikap kepedulian sosial siswa?
lya, sangat berpengaruh, selama ini siswa di sini
berperilaku/bersikap sesuai dengan yang kita inginkan.

. Apakah program ini berhasil dalam membentuk sikap

kepedulian siswa? apa Yyang dapat dijadikan ukuran
keberhasilannya?

lya, berhasil, yang dapat dijadikan ukuran
keberhasilannya antara lain, siswa memiliki sikap jujur,
misalnya dalam ulangan tidak ada yang berani nyontek
atau bertanya kepada teman, mereka bertanggung jawab,
mengakui kesalahan yang diperbuat, meminta maaf,
saling menolong sesamanya yang membutuhkan ,
berbagi dan sebagainya.

. Apakah bapak selalu memfokuskan belajar di dalam

kelas saja ?

: Tidak, tergantung materinya, misalnya pelajaran fikih

tentang wudlu, mereka saya ajak di luar kelas, agar bisa
leluasa dan lebih dipahami oleh siswa. medianya
diusahakan ada, dan itu membuat siswa lebih semangat
belajarnya.

. Apakah ada factor —faktor yang dapat membantu atau

menghambat dalam pembentukan sikap sosial siswa di
madrasah ini?
lya ada, baik factor yang mendukung maupun yang
menghambat.

. Apa saja factor yang mendukung ?

Faktor yang dapat membantu antara lain adanya
kekompakan seluruh warga madrasah, adanya
kurikulum terpadu yang mengintegrasikan kurikulum
sekolah dengan pendidikan karakter pada setiap mata
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pelajaran, kemudian  diprogramkan dari madrasah
seperti adanya kegiatan pembiasaan. Itu sangat
membantu.

Lalu yang meghambatnya ?

Yang agak menghambat adalah kondisi pekerjaan orang
tua yang tidak bisa ditinggalkan sebagian besar dari
mereka memulung, sehingga apabila ada kegiatan di
sekolah tidak bisa diawasi dan dikontrol oleh mereka.
Jadi masih banyak siswa yang hanya berperilaku sesuai
dengan yang dianjurkan di sekolah itu ya di lingkungan
sekolah saja, kemudian di sini lokasinya berdekatan
dengan sekolah non muslim, jadi masih ada
kekhawatiran siswa Kkita terpengaruh bila lepas dari
pengawasan madrasah”.

Lalu bagaimana upaya madrasah dalam memecahkan
masalah itu?

Madrasah kita mengkondisikan lingkungan agar siswa
bisa beradaftasi dengan lingkungan yang ada,
kemudian, madrasah berupaya menjalin komunikasi dan
kerjasama dengan lingkungan sekitar sekolah, jadi
sekolah melakukan sosialisasi tentang visi dan misi
sekolah yang salah satunya, mendidik siswa dalam
pembentukan sikap kepedulian sosial. Dan itu
mendapatkan respon yang baik dari lingkungan sekitar
Bentuk kerjasama Apa yang dilakukan pihak sekolah
dalam pembentukan sikap kepedulian sosial itu?
Misalnya di madrasah ini ada kegiatan yang khusus
untuk orang tua siswa yang disebut “ngaji bulanan”,
pematerinya sekali-kali didatangkan dari luar, kemudian
pada program praktek qurban, lingkungan cukup peduli
dengan membantu pengadaan hewan qurban, kemudian
daging qurban dibagikan kepada siswa, guru dan
masyarakat sekitar madrasah.

. Apakah bapak memberi motivasi kepada siswa agar

memiliki sikap kepedulian sosial ini hanya melalui
pendidikan agama saja?

. Tidak saya selalu memberi nasehat dan motivasi kepada

mereka setiap hari, baik melalui pembelajaran di dalam
kelas maupun di luar kelas, baik dalam mata pelajaran
agama, maupun pada mata pelajaran lainnya”.
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. Apa harapan bapak pada siswa bapak ini?

Saya berharap anak-anak yang keluar dari madrasah ini
bisa membekali diri dengan ilmu yang didapat, menjaga
diri sebaik-baiknya agar tidak terpengaruh  pada
pergaulan yang akan dihadapinya, dan mudah-mudahan
mereka dapat berinteraksi dengan masyarakat di mana
dia tinggal dan memberi manfaat yang besar.

. Terima kasih pak Hadi atas waktunya, selamat berjuang

terus untuk memberikan yang terbaik untuk generasi
mendatang.
Baik bu, sama-sama.

Cilegon, 24 Mei 2016
Guru Kelas VI

Hadi, S.Pd.I



141

Lampiran 7: Wawancara dengan Guru Kelas V

Nama
Hari
Tempat

Peneliti
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Peneliti
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Peneliti
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Peneliti

: Hamid Asnan

: Selasa, 23 April 2016

: Ruang kelas V

Kapan bapak mengajarkan siswa untuk saling
membantu dalam belajar?

Saya selalu menekankan siswa untuk saling
membantu siswa lain dalam belajar disela-sela
pelajaran dengan menceritakan pengalaman pribadi
dan kisah para nabi dan rasul.

Apakah upaya bapak jika ada siswa yang
membutuhkan pertolongan (tidak membawa alat
tulis/uang, dsb)?

Saya selalu menekankan siswa untuk saling
membantu siswa lain dalam berbagai hal, saya selalu
mengecek kesiapan mereka sebelum pembelajaran
dimulai

Apakah bapak selalu menekankan siswa untuk
memberi salam kepada bapak/ibu guru atau karyawan
sekolah?

Kalau secara lisan saya jarang mengajarkan siswa
untuk memberikan salam kepada bapak/ibu guru, tapi
saya ajarkan melalui contoh.

Apakah bapak bersama siswa mengadakan kegiatan
amal (contoh: infak jumat)?

lya, kegiatan Infak Jumat diadakan supaya anak -anak
lebih peduli terhadap orang lain yang membutuhkan,
dan melatih siswa untuk terbiasa bersedekah, selain
itu, kita juga punya tabungan bersama di dalam kelas,
satu tabung diisi brsama-sama.

Bagaimana cara bapak menanamkan sikap kepedulian
sosial kepada siswa melalui pembelajaran ?

Saya menyisipkan cerita-cerita pengalaman tentang
pentingnya peduli terhadap sesama melalui kisah para
nabi dan rasul atau kisah teladan lain di sela-sela
pelajaran.

Apakah bapak selalu mengecek keadaan siswa setiap
hari?
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lya, saya mengabsen dan menanyakan siswa yang
tidak masuk sekolah setiap hari, mencari alasan
ketidak hadirannya.

Apa yang bapak lakukan jika ada siswa yang kurang
perhatian terhadap temannya?

Saya menegur dan menasihati mereka, bahkan
menghukum mereka dengan meminta mereka
menghapal surat2 pendek misalnya, jadi besoknya dia
berbaur dengan teman-teman lainnya, bukan karena
takut dihukum, melainkan tajut tidak punya teman
Apakah bapak menuliskan kata-kata mutiara tentang
kepedulian sosial didalam kelas?

Oh tidak. Sebetulnya sudah lama ada rencana, namun
belum terlaksana

Apakah  keteladanan dilakukan dengan cara
berpartisipasi dan ikut aktif dalam setiap kegiatan oleh
seluruh warga sekolah?

lya, saya ikut berpartisipasi dalam setiap rencana kerja
sekolah dan kegiatan sekolah, dan semua guru
dilibatkan

Apakah cara tersebut rutin dilakukan oleh sekolah?
Ya Rutin.

Apakah pihak sekolah bekerja sama dengan pihak luar
sekolah (orang tua/wali murid) dalam memberikan
nilai kepedulian sosial kepada siswa?

lya.

Bagaimana caranya?

Bekerjasama dengan penduduk sekitar bergotong
royong dalam malaksanakan sedekah laut, dengan
dunia industry dalam melaksanakan praktik berqurban
dan lainnya

Apakah bapak/ibu melakukan kegiatan yang
mencerminkan nilai kepedulian sosial didalam
maupun diluar kelas?

lya, saya melakukannya.

Contohnya ?

Bertegur sapa dan bersalaman dengan siswa,
bergotong royong mengikuti kerja bakti, berpartisipasi
dalam kegiatan sosial , pesantren kilat, kurban idul
adha, sedekah laut, infak jumat, menjenguk siswa
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yang sakit

Apakah siswa menirukan apa yang bapak lakukan ?
Tidak semua.

Apa yang bapak lakukan ketika ada siswa yang tidak
melakukan apa yang bapak contohkan/anjurkan?

lya, langsung saya tegur.

Apa bapak punya cara lain selain menegurnya?

Ya secara rutin menasehatinya, menjelaskan bahwa
hidup kita akan selalu butuh bantuan orang lain, maka
kita juga harus mau membantu orang lain

Apakah bapak/ibu mengondisikan kelas untuk
memberikan pendidikan nilai kepedulian sosial?

lya.

Seperti apa yang bapak lakukan?

Dengan pemberian tugas membuat gambaran/ cerita
tentang nilai kepedulian sosial, lalu kallau sudaah
selesai saya nilai daan dipajang di mading.

Apakabh cara itu efektif?

Berjalan cukup efektif,

Apakah bapak rutin memberikan pendidikan nilai
kepedulian sosial kepada siswa?

Semua guru cukup rutin dalam memberikan
pendidikan nilai kepedulian sosial kepada siswa.
Terima kasih pa hamid atas waktu dan informasinya
lya sama-sama bu.

Cilegon. 23 April 2016
Guru kelas V

Hamid asnan,S.Pd.|
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Lampiran 8: Wawancara dengan Guru Kelas IV

Nama
Hari
Tempat

Peneliti
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: Muizuddin, S, Pd.l
: Selasa, 5/5/2016
: Ruang kelas IV

. Apakah bapak selalu menekankan siswa untuk saling

membantu dalam belajar?

lya, saya selalu menekankan siswa untuk saling
membantu siswa lain dalam belajar disela-sela pelajaran
dengan menceritakan pengalaman pribadi dan kisah
orang-orang yang berhasil dalam hidupnya.

: Apakah bapak selalu mengajarkan siswa untuk

membantu siswa lain yang membutuhkan (tidak
membawa alat tulis/uang, dsb)?

: Ya, saya selalu menekankan siswa untuk saling

membantu siswa lain dalam berbagai hal disela-sela
pelajaran dengan menceritakan pengalaman pribadi dan
kisah para nabi dan rasul.

. Apakah bapak selalu mengajarkan siswa untuk peduli

kepada sesama ?

Kalau secara lisan saya jarang mengajarkan siswa untuk
peduli, tapi saya ajarkan melalui contoh, misalnya jika
ada anak yang makan sendiri, saya dekatin, terus saya
potong makannnya, lalu saya berikan kepada temannya.

. Apakah bapak yang selalu mengajak siswa mengadakan

kegiatan amal (seperti infak jumat)?

lya, kegiatan Infak Jumat diadakan supaya anal-anak
lebih peduli terhadap orang lain yang membutuhkan,
dan melatih siswa untuk terbiasa bersedekah.

. Apakah bapak dalam kegiatan belajar mengajar selalu

menyisipkan  cerita-  cerita/pengalaman  tentang
kepedulian sosial?

lya, saya menyisipkan cerita-cerita pengalaman tentang
pentingnya peduli terhadap sesama dan kisah para nabi
dan rasul di sela-sela pelajaran.

. Apakah bapak dalam kegiatan belajar mengajar selalu

menyisipkan ajaran  pentingnya saling membantu
sebagai mahluk sosial?
lya, selalu, mengajarkan pentingnya saling membantu
sebagai mahluk sosial.
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. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan kabar siswa yang

tidak masuk sekolah?

. lya, saya mengabsen dan menanyakan siswa yang tidak

masuk sekolah setiap hari sebelum memulai pelajaran.

. Apakah bapak menegur dan menasehati siswa yang

kurang peduli terhadap temannya?

. lya, saya menegur dan menasihati mereka, menyadarkan

mereka, bahkan  menghukum mereka jika mereka
sengaja memperlakukan temannya kurang baik, karena
sangat mungkin jika tidak diingetin.

: Apakah bentuk hukuman vyang bapak berikan?

menuliskan kata-kata mutiara tentang kepedulian sosial
didalam kelas?

. Mereka diminta menghafal surat-surat pendek di depan

kelas, kalau belum hapal belum boleh duduk, bahkan
belum boleh pulang walaupun jam pelajarannya sudah
selesai, terus kita temani sampai hafal.

. Bagaimana jika ada siswa yang kelihatan sangat peduli/

misalnya memungut sampah tanpa disuruh, atau lainnya.

. Kadang secara spontan saya puji sambil mengeluarkan

uang buat jajan, atau jika ada makanan, saya berikan
makanan, seperti permen ata biscuit.lya, saya berikan
pujian dan hadiah berupa permen dan uang.”

. Apakah bapak selalu mengikuti setiap kegiatan sekolah?
. lya, saya dan seluruh guru selalu ikut berpartisipasi

dalam setiap rencana kerja  sekolah dan kegiatan
sekolah.

. Apakah cara tersebut rutin dilakukan ?
:Ya, rutin.
: Apakah pihak sekolah bekerja sama dengan pihak lain

(orang tua/wali murid) dalam menanamkan sikap
kepedulian sosial kepada siswa?

. lya, selalu.
. Bagaimana caranya?
. Bekerjasama dengan orang tua dan penduduk sekitar

bergotong royong dalam malaksanakan panjang mulud,
bergurban, buka bersama di bulan ramadhan, dsb.

. Apakah bapak melakukan kegiatan yang mencerminkan

nilai kepedulian sosial didalam dan diluar kelas?

. lya, saya melakukannya.
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. Bisa bapak berikan contoh keteladanan nilai kepedulian

yang bapak lakukan didalam dan diluar kelas?

. Bertegur sapa dan bersalaman dengan siswa, bergotong

royong mengikuti  kerja bakti, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial , pesantren kilat, kurban idul adha, infak
jumat, menjenguk siswa yang sakit

. Apakah siswa mengikuti apa yang bapak lakukan?
: Awalnya tidak semua, tapi karena menjadi budaya, jadi

mereka lama-lama terbiasa.

. Apakah bapak tidak terganggu dengan kondisi

lingkungan yang berdekatan  dengan sekolah non
muslim?

. Tidak, malah menjadi suatu keuntungan untuk

menunjukkan contoh perbedaan dalam  hidup
bersosialisasi, malah mejadi contoh yang mudah
dipahami siswa.

: Apakah  beradaptasi  seperti itu tidak  sulit

mengajarkannya kepada siswa? Jika iya, pengondisian
lingkungan seperti apa yang bapak/ibu lakukan?

: Awalnya agak susah juga, tapi lama-kelamaan siswa

malah bisa menemukan sendiri beberapa perbedaan,
kemudian masalah itu diceritakan kepada kita, nah
melalui momen seperti ini biasanya siswa lebih suka
diajak bicara.

. Baik, terima kasih bapak, atas waktunya.
. lya bu, sama-sama.

Cilegon, 5 mei 2016
Guru Kelas 1V

Muizuddin, S.Pd.I
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Lampiran 8: Wawancara dengan Siswa M1 Priuk Kota Cilegon

Nama Nara Sumber : Raihan

Kelas - VI

Hari/Tanggal : Senin 26 Mei 2016

Waktu : 12,00 WIB

Tempat : Dalam kelas VI (menjelang sholat dzuhur)
No Peneliti Nara Sumber

1 | Assalamu’alaikum, bisa | lya bisa bu, irfan bu

ngobol sebentar dengan ibu?
Siapa namamu?

2 | Ada beberapa pertanyaan, | lya bu, siap

mohon dijawab ya..

3 | Apakah  kamu  senang | Ya bu, senang sekali, pak guru dan

bersekolah di sini? bu gurunya baik semua, temen
temennya juga.

4 | Apakah kamu berteman | Tidak bu...kita saling mengenal

hanya dengan kelas VI saja? | walaupun beda kelas, karena
tempat tinggal kami berdekatan.

5 | Pernahkah  kamu  lupa | Tidak bu, tapi kalau teman saya

membawa peralatan belajar? | pernah pensilnya hilang...

6 | Terus apa yang kamu |Lapor ama pak guru, terus pak

lakukan? guru  menyuruh  meminjamkan
pensilnya kepada teman yang
membawa dua

7 | Pernahkah kamu bertanta | lya, kadang saya mengantuk ketika

kepada guru tentang materi | sedang belajar, jadi saya tidak

yang belum jelas buat | mengerti apa  yang guru

kamu? jelaskan,terus saya bertanya, dan
pak guru menjelaskan lagi.

8 | Pak guru tidak marah? Tidak, kan kata pak guru kalo
kurang jelas harus bertanya sampai
jelas, agar kalau ditanya bisa
menjawab dengan benar

9 | Apakah kamu selalu | Tidak pernah, emak tidak punya

membawa uang jajan setiap | uang buat jajan saya
hari?
10 | Kamu tidak pernah jajan..? | Kadang-kadang saya membawa

bekal nasi dari rumah, nanti temen
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No Peneliti Nara Sumber
saya beli bakwan, terus makan
barengan.kadang-kadang pak guru
ngasih uang jajan

11 | Pak guru siapa? Semuanya baik, kadang dari pa

hadi, kadang dari pa Muiz, dari
pak hamid, atau dari ibu guru

12 | Kalau begitu kamu tidak | Pernah. Kan kalau lagi belajar
pernah punya uang? disuruh mengerjakan tugas, kalau

selesai paling duluan, dan benar
diberi uang sama pa guru.

13 | Terus uangnya untuk apa? Ditabungin lagi ke tabungan

kelas.untuk nambag qurban

14 | Oya kamu tinggal di mana? | Di lapak,bu
Dimana kampung lapak itu? | Dekat sini, bu
Naik apa ke sekolah Jalan kaki, bu
Setiap hari begitu? iya
Tidak pernah kesiangan? Pernah, karena bangunnya

kesiangan

15 | Kalau kesiangan dimarahin | lya bu, pak guru bilang tidak
pak guru? disiplin,terus  sebelum  masuk

disuruh ngambil sampah didekat
sini(sambil  menunjuk  halaman
kelas)

16 | Apa yang biasa dilakukan | Sebelum belajar, kita berdo’a dulu
pak guru sebelum pelajaran | bersama-sama, kemudian
dimulai pada jam pertama? | membaca qur’an, asma’ul husna,

kemudian pa guru mengabsen,
terus pak guru cerita sedikit kasih
nsehat biar kita jadi orang berguna,
terus pak guru Tanya siapa yang
tidak mengerjakan PR ?, kenapa?
Siapa yang tidak membawa alat
tulis? Kenapa? Baru deh belajar.

17 | Kalau ada teman kamu yang | Suruh ditanyain kenapa nggak
tidak sekolah gimana? sekolah?  Terus kalau  sakit

ditengok bareng bareng dengan
pak guru

18 | Kalau nengok teman yang | Bawa biscuit dengan susu
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sakit membawa apa?
19 | Dari mana uangnya? Dari tabungan bersama (uang kas)
20 | Ada ngga teman kanu yang | lya ada,

suka bercanda pada saat

belajar?

21 | Dimarahin pak guru? Kalau sudah diingetin masih
bercanda, disuruh ngapal surat
pendek atau hadits, di luar kelas,
kalau ga hafal ga boleh masuk
kelas

22 | Apakah  kamu  pernah | Kalau ngaku dan minta maaf

dihukum karena | nggak dihukum
kesalahanmu?

23 | Kamu pernah melakukan | Pernah waktu main bola pada jam

kesalahan apa/ istirahat, bolanya ken kaca,
kacanya pecah, terus pak guru
nanya:siapa yang mecahin kaca?
Terus saya bilang saya, tapi tidak
sengaja, terus minta maaf

24 | Tidak dimintai ganti? Tidak, terus sayanya disuruh hati-
hati kalau main bola jangan
kenceng-kenceng nendangnya

25 | Kamu bilang sama orang tua | Bilang, terus emak besoknya minta

di rumah? maaf ke sekolah
26 | Kamu pernah pinjam barang | Sering tidak bawa pencil, terus
temanmu? dimintai pinjeman ama pak guru,
terus  kalau  sudah  selesai
dikembalikan ~ sambil bilang
terimakasih
27 | Apakah kamu selalu | lya..semuanya selalu mengikuti,
mengikuti  kegiatan  di | seneng
sekolah?

28 | Kegiatan apa saja? Kalau hari senin ikut upacara
semuanya, kalau hari jumat ikut
jumat ta’lim, kalau hari sabtu, ikut
pramuka

29 | Siapa yang mengajari semua | Pak guru dan bu guru semuanya

kegiatan itu?
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30 | Kamu ikut Kkegiatan apa | Pramuka, olahraga, dan pidato dan

saja? drumband

31 | Ada teman kamu yang tidak | Ikut semua

ikut kegiatan?

32 | Kegiatan apa lagi yang | Kegiatan pesantren Kilat, asik ada

sering kamu ikuti? buka bersama

33 | Diminta mengumpulkan | Nggak, tapi dikasih bingkisan

zakat fitrah ngga? kalau mau lebaran

34 | Masih ada kegiatan lain? Ada, setiap bulan diberi santunan
anak yatim

35 | Kegiatan apa lagi yang | Bekerja  bakti  membersihkan

sering kamu ikuti yang | lingkungan sekolah, membagikan
diikuti banyak orang? daging qur’ban kalau qur’ban,
membuat panjang mulud

36 | Apakah kamu sering | lya, tapi jarang, saya yang sering

membantu orang lain? dibantu

37 | Kamu beli pakaian seragam | Tidak, dikasih dari sekolah

sendiri? Maksudnya oleh
ibumu?

38 | Ada berapa yang dikasih | Semuanya...nggak bayar

dari sekolah?

39 | Kamu pulang jam berapa ? | Kalau pulang belajarar, terus solat
dzuhur, terus belajar lagi d
mushola, mendengarkan
cerita..seru

40 | Kenapa tidak langsung | Di rumahnya ga ada emak,

pulang? Kan kamu harus | emaknya mulung (memungut
makan sampah), makannya kalau emak
datang

41 | Kamu mau melanjutkan | Kalau punya uang mau ke

kemana sekolahnya? pesantren, kalau tidak ada uang
ikut emak memulung

42 | Balk, terima kasih ya.... lya bu guru..

Cilegon, 26 Mei 2016
Yang diwawancarai

Raihan
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Lampiran 10: Dokumentasi Kegiatan Siawa
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Gambar 1
Gedung Madrasah Ibtidaiyah Al-Jauharotunnagiyah Priuk

Gambar 2
Kepala Madrasah dan Dewan Guru
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Gambar 3 dan 4
Proses Pembelajaran di dalam Kelas
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Gambar 5 dan 6

Pembelajaran Praktik Ibadah
(Praktik Wudlu pada Saat Belum Ada Tempat Wudlu)
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Gambar 7 dan 8
Kegiatan Ekstra Kurikuler dan Pengembangan Diri
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Gambar 9 dan 10
Kegiatan Sosial
(Santunan Siswa Yatim dan Praktik Berqurban)
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Gambar 11 dan 12
Kegiatan Ta’lim dan pembiasaan
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MADRASAH IBTIDAIYYAH

AL - JAUHAROTUNNAQIYYAH

JI Panglima Palim Pnuk Kel. Sukmajaya, Kec Jombang Cilegon - Banten 42422 HP. 08170792580

SURAT KETERANGAN
No. SKet/[ 12.M1 Al-Jauha/X/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Ibudaiyah Al-
Jauharotunagivah Priuk Kota Cilegon, menerangkan bahwa
MNama : Siti Jamiatu Sholihah
NIM ;1440101296
Prodi/Sem  : PAIV
Tahun : 2015
Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penelitian fesis berjudul “Peran
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pemebentukan Sikap Kepedulian Sosial
Siswa Kalangan Ekonomi Rendesh™ di Madrasah Ibtidaiyah Al-Jauharotunnaqiyah Priuk
Kota Cilegon sejak tanggal 22 Pebruari 2015 sampai dengan tanggal 30 September 2016,
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Cilegon, 31 Oktober 2016
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